
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Berkaitan dengan topik kajian yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian 

ini, maka penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai pembanding:  

Tabel 2 .1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

 

NO Peneliti 

Terdahulu 

JUDUL Metode 

Penelitian 

KESIMPULAN 

1 Aurora 

(2010) 

Penerapan IBalanced 

IScorecard ISebagai 

ITolak IUkur IPengukuran 

IKinerja. I(Studi IKasus 

Ipada IRSUD 

Tugurejo ISemarang  

 

Deskriptif Perspektif pertumbuhan dan 

Ipembelajaran Imasih Idinilai 

Ikurang, Isedangkan Idinilai cukup 

untuk I3 Ipandangan Ilainnya. 

2 Cheristian 

(2015) 

Analisis Balanced 

Scorecar Untuk 

IMengukur IKinerja IPada 

IRSUD ITanjungpinang 

Kualitatif 

dan 

kuantitatif 

Perspektif Pertumbuhan dan 

IPembelajaran Iresponden Imerasa 

Ipuas Idan Ipada IPerspektif 

IPelanggan Iresponden Imerasa 

Icukup Ipuas. IPerspektif IBisnis 

IInternal Ibelum Iada Ijasa Ibaru. 

IDan Iuntuk Iproses Ioperasi 

Idiperoleh Idata Ibahwa Irata-rata 

Irasio IALOS, ITOI, Idan IBTO Idari 

Itahun I2010-2013 Itidak Iideal. 

IPada IPerspektif Keuangan 

untuk Itingkat Iekonomis keuanga 

RSUD ITanjungpinang Itergolong 

Ikurang ekonomis, untuk Itingkat 

Iefektifitas Isangat Iefektif, Idan 

Iuntuk Itingkat Iefisiensi Itergolong 

Isangat Itidak Iefisien 



 

3 Nur Dwi 

Andari 

(2016), 

Pengukuran Kinerja 

Badan ILayanan IUmum 

IDaerah I(BLUD) 

IBerdasarka Balanced 

Scorecard Idi IRSUD IDr. 

IR. IKoesma IKabupaten 

ITuban 

Deskriptif 

kuantitatif 

Secara umummkinerjamBadan 

Layanan Umum Daerah 

berdasarkanmBalanced 

Scorecard di RSUD Dr. R. 

Koesma Kabupaten Tuban 

tergolong cukupmbaik, namun 

masih diperlukan beberapa 

perbaikan di perspektif proses 

bisnis internal diantaranya nilai 

ALOS,BTO,GDR dan NDR 

tidak sesuai dengan standar 

Departemen Kesehatan RI 

4 sSuryani  

(2016) 

Implementasi Balanced 

Scorecard dalam 

ppengukuran  kinerja  

manajemen rumah  sakit 

dr.  R.Sosodoro  

Djatikoesoemo 

Bojonegoro 

Deskripttif 

kuantiatif 

Secara Iumum Ikinerja IBadan 

ILayanan IUmum IDaerah 

Iberdasarkan Balanced 

IScorecard di IRSUD IDr. IR. 

IKoesma IKabupaten ITuban 

Itergolong Icukup Ibaik, Inamun 

Imasih Idiperlukan Ibeberapa 

Iperbaikan Idi Iperspektif proses 

Ibisnis internal diantaranya Inilai 

IALOS,BTO,GDR Idan INDR 

Itidak Isesuai Idengan Istandar 

IDepartemen IKesehatan 

5 Marisa 

Lidya 

Rumintjap 

(2013) 

Penerapan Balanced 

Scorecard sebagai tolak 

ukur pengukuran kinerja 

di RSU Noongan 

 

Deskriptif Rumah sakit dapat 

Imenggunakan Balanced 

Scorecard sebagai Idasar Idalam 

Ipengukuran Ikinerjanya. I IHasil 

Ipenelitian Imenunjukkan Ibahwa 

Ipenilaian Ikinerja Ipada perspektif 

keuangan dinilai Ikurang I Iefisien I 

Ipada I Ipencapaian efisiensi 

Ibelanja, I Isedangkan I Idinilai Ibaik 

Ipada perspektif pelanggan, 

Iperspektif I Iproses I Ibisnis I 

Iinternal I Idan I Iperspektif 

Ipertumbuhan. 

 

 

 

 



 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Sejarah Balanced Scorcard 

Nolan Norton Institute, cabang penelitian dari kantor akuntan publik 

Amerika KPMG pada tahun 1990 yang dipimpin oleh David P. Norton 

mensponsori sebuah studi tentang "Mengukur Kinerja Organisasi Masa 

Depan". Motivasi penelitian ini adalah untuk menyadari bahwa indikator 

kinerja keuangan yang digunakan oleh semua perusahaan untuk mengukur 

kinerja eksekutif Ipada Isaat Iitu Itidak Ilagi Isesuai. IHasil Ipenelitian 

Idipublikasikan Idalam Iartikel IHarvard IBusiness IReview Iberjudul I"Balancing 

IScorecard IMeasures Ito IDrive IPerformance." Hasil penelitian 

menyimpulkanmbahwawuntuk mengukur kinerja calon eksekutif 

diperlukan standar pengukuran yang komprehensif, yang meliputi empat 

aspek: keuangan, pelanggan, internal/proses bisnis, serta pembelajaran dan 

pertumbuhan. Ukuran ini disebut balanced scorecard, dan cukup 

komprehensif untuk memotivasi parameksekutif untuk tampil di empat 

bidang ini sehingga kesuksesan finansial perusahaan berkelanjutan 

Dikembangkan Ipada Itahun I1993 Ioleh Idua Iprofesor IHarvard IBusiness 

ISchool, IKaplan Idan INorton, dan berlanjut hingga saat ini, balanced 

scorecard adalah evaluasi strategi dan carampemantauan. Disebut balanced 

scorecard karena percaya bahwa perusahaan perlu "menyeimbangkan" 

indikator keuangan yang biasa digunakan untuk mengevaluasi dan 

memantau strategi dan berbagai indikator bukan keuangan (seperti Ikualitas 

Iproduk Idan Ilayanan Ipelanggan). 



 

 

Sebuah Balanced Scorecard yang efektif mencakup kombinasi Iantara 

Itujuan Istrategis Idan Itujuan keuangan dan disesuaikan secara cermatmdengan 

bisnismperusahaan. (Freda,2009:247) 

2.2.2 Pengertian dan konsep Balanced Scorecard 

Balanced Scorecard adalah suatu metode pengukuran kinerja, yang 

akan mengevaluasi kinerja keuangan dan non keuangan. Ide dari balanced 

scorecard adalah untuk mengukur kinerja dan tujuan perusahaan dari empat 

perspektif yang berbeda. Selama ini ukuran ini secara resmi hanya 

digunakan untuk keuangan (financial), seperti penggunaan “neraca” dan 

“laporan laba rugi”, atau digunakan untuk menghitung likuiditas, 

solvabilitas dan profitabilitas perusahaan serta rasio keuangan lainnya. 

Dalam Ikonsep Ibalanced Iscorecard, Itidak Ihanya Iaspek Ifinansial 

I(keuangan) Iyang Imenjadi Itolak Iukur Iuntuk Imengukur Ikinerja Iperusahaan. 

ITiga Isudut Ipengukuran Ilainnya Ijuga Idipertimbangkan, Iyaitu Ipelanggan, 

Iproses Ibisnis Iinternal, Iserta Ipembelajaran Idan Ipertumbuhan. 

Dua Isuku Ikata Ibalanced Iscorecard Imenurut I Kaplan I dan I Norton 

(1996), Iyaitu: 

a. Scorecard 

Kartu Iyang Idigunakan Iuntuk Imencatat Ihasil Ikinerja Iseseorang Idan 

Idigunakan Iuntuk Imembandingkan Idengan Ihasil Ikinerja Isebenarnya. 

 

 



 

b. Balanced 

Berarti secara seimbang kinerja karyawan diukur dari dua aspek: 

Ikeuangan Idan Inon-keuangan, Ijangka Ipendek Idan Ipanjang, Idan Iinternal 

Idan Ieksternal. Non-finansial, jangka panjang dan pendek, internal dan 

eksternal. 

Dari Idefinisi Itersebut IMulyadi I(2001:1) Iberpendapat Ibahwa Ipengertian 

Isederhana Idari IBalanced IScorecard Iadalah Ikartu Iskor Iyang Idigunakan Iuntuk 

Imengukur Ikinerja Idengan Imemperhatikan Ikeseimbangan Isisi Ikeuangan Idan 

Inon Ikeuangan, Ijangka Ipanjang Idan Ijangka Ipendek, Iinternal Idan Ieksternal. 

Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa balanced 

scorecard merupakan sistem pengukuran kinerja yang berfokus pada aspek 

keuangan dan non keuangan dari empat perspektif keuangan, pelanggan, 

pembelajaran dan pertumbuhan karyawan, dan proses bisnis. Ini bersifat 

internal dan dapat membantu organisasi menerjemahkan visi dan strategi 

menjadi tindakan, di mana dalam hubungan sebab-akibat semua sudut 

pandang ini saling berhubungan. 

2.2.3 Perspektif Balanced Scorcard 

Balanced Scorecard memiliki empat perspektif untuk mengukur 

kinerja perusahaan, antara lain: 

1. Perspektif Keuangan (Financial Perspective) 

Pengukuran perspektif keuanganmdengan menggunakanmvalue for 

money oleh Mardiasmo (2009: 4), adalah konsep pengelolaan 

Iorganisasi Isektor Ipublik Iberdasarkan mtiga Ielemen Iutama, Iyaitu: 



 

a. Ekonomi 

Mardiasmo (2009:4) Memperoleh kualitas dan kuantitas input 

tertentu dengan harga paling rendah. Ekonomi adalah 

perbandingan input Iyang Idinyatakan Idalam Iunit Imoneter. 

IEkonomi Iterkait Idengan Isejauh Imana Iorganisasi Isektor Ipublik 

meminimalkan masuknya sumber daya dengan menghindari 

pemborosan dan pengeluaran yang tidak produktif.  

Mahmudi I(2016:21) Imenjelaskan Ibahwa Irasio ekonomi adalah 

hubunganmdengan penghematanmanggaran untuk mendapatkan 

inputmdengan tidak melakukanmpemborosan anggaran dalam 

pelaksanaanmprogram, kegiatan dan operasional. Tingkat 

ekonomis diukurdenganmmembandingkan realisasimanggaran 

belanjamdengan targetmanjaran belanja. 

b. Efektivitas 

Tingkat pencapaian hasil yang direncanakan dengan penetapan 

tujuan yang sederhana. Efektivitas adalah perbandingan hasil 

dan produksi. 

Mahmudim(2016: 21) berpendapatmbahwa rasio efektivitas 

merupakanmperbandingan antaramhasil yang diharapkan 

dengan hasil yang dicapai sebenarnya. Penerimaan 

menunjukkan Ikemampuan pemerintah Iuntuk Imemobilisasi 

Ipenerimaan Isesuai Idengan Itujuannya Idan Idihitung Idengan 

Imembandingkan Irealisasi Ipenerimaan Idengan Itarget Ipenerimaan. 



 

 

 

c. Efisiensi 

Untuk mencapai kinerja maksimum dengan input tertentu atau 

untuk mencapai output tertentu dengan input minimum. 

Efisiensi adalah perbandingan produk/input yang berkaitan 

dengan standar kinerja atau tujuan yang telah ditentukan.  

Halim I(2007:234) Imengemukakan Ibahwa IRasio Iefisiensi Iadalah 

Imenggambarkan Iperbandingan Iantara Ibesarnya Ibiaya Iyang 

Idikeluarkan Iuntuk Imemperoleh Ipendapatan Idengan Irealisasi 

Ipendapatan Iyang Idihasilkan. 

2. Perspektif Konsumen (Customer Perspective). 

Perspektif pelanggan balanced scorecard memungkinkan 

manajer unit bisnis untuk mengartikulasikan strategi berorientasi 

pelanggan dan pasar untuk memberikan pengembalian finansial 

yang lebih tinggi dimasa datang. IKaplan Idan INorton I(2000:60) 

Imenunjukkan Ibahwa Iperspektif Ipelanggan Ipada Ibalanced Iscorecard 

Imemainkan Iperan Ipenting Idalam Isiklus Ihidup Iperusahaan. 

Ada dua kelompok pengukuran dari perspektif pelanggan 

(Kaplan dan Norton, 2000:150), yaitu:  

1. Kelompok pengukuran pusat (Customer Value Proportion), 

yang mempunyai beberapamkomponenmpengukuran,yyaitu: 



 

a. Pangsa pasar: ini menggambarkan penjualan unit bisnis di 

pusat dagang. Dinyatakan dalam jumlah pelanggan, uangg 

yang dikeluarkan ataumjumlah unit yangwterjual.  

b. Retensi pelanggan: menunjukkan sejauh mana perusahaan 

dapatmmempertahankan hubunganmpelanggan. Hal ini 

dapat diukur denganmmengetahui persentase pertumbuhan 

bisnis darimpelangganyyang sudahmada.  

c. Akuisisi pelanggan: menunjukkan sejauh mana unit Ibisnis 

Idapat Imenarik Ipelanggan Ibaru Iuntuk Imemenangkan Ibisnis 

Ibaru. IAkuisisi Idiukur Idengan Imembandingkn jumlah 

Ipelanggan baru Idi Isegmen Ipasar Iyang Iada. 

d. KepuasanmPelanggan: Indikator ini digunakan untuk 

mengukur tingkatmkepuasan pelanggan terkait dengan 

kriteria tertentu dalam rasio nilai. 

2. Hubungan nilai pelanggan (CustomervValuepProportion),yang 

merupakanmpemicuukinerjayyang termasuk dalam hubungan 

nilai inti, didasarkan pada atribut berikut: 

a. Atribut Iproduk/jasa, Imeliputi Ikarakteristik Iproduk, Ilayanan, 

Iharga, Idan Ikualitas. IPerusahaan Iharus Imenentukan Iapa Iyang 

Idiinginkan Ipelanggan Idari Iproduk Iatau Ijasa Iyang Idiberikan 

b. Hubungan dengan pelanggan adalah sebuah strategi, 

perusahaan mengadopsi metode untuk membuat pelanggan 

puas terhadap produk /jasa yang ditawarkan  



 

c. Citramdan reputasi. Citra produk atau layanan yang 

diberikan oleh perusahaan dapat dibangun melalui iklan dan 

menjaga kualitas yang dijanjikan. 

3. Perspektif Proses InternalmBisnis (Internal Business Proces 

Perspective). 

Perspektif proses bisnis internal menekankan pada 

penciptaan produk baru yang lebih berkualitas sebelum siap 

didistribusikan ke pelanggan.IUntuk Imenjalankan Iproses Ibisnis 

Iinternal Idari Iperspektif Iini, Iperusahaan Iharus Iterlebih Idahulu 

Imenganalisis Isituasi Ikeuangan Iperusahaan Idan Ikeinginan 

Ipelanggannya. IOleh Ikarena Iitu, Imenurut IKaplan Idan INorton 

I(2000:83), Iketiga Iperspektif Iini Iseolah-olah Imembentuk Irantai Iyang 

Isaling Iberhubungan. I 

a. Tahap inovasi 

Perusahaan berusaha mengadakan riset danppengembangan 

produk baru yang benar-benar memenuhi keinginan pelanggan. 

Untukmmengukur kinerja pada tahap ini, fokusnya adalah pada 

tiga indikator, yaitu hasil teknis, keuntunganmpenjualan, dan 

evaluasi keberhasilan setiap proyek.  

b. Tahap operasi 

Tahap ini menggambarkan kegiatan perusahaan mulai dari 

menerima pesanan pelanggan, membuat produk/jasa hingga 

pengiriman produk, dan layanan pelanggan. Kualitas,biaya dan 



 

waktummerupakan cara penilaian kinerja yang dipakai pada 

tahap ini. 

c. Tahap pura jual 

Tolak Iukur I perusahaan pada tahap ini adalah tingkat efisiensi 

Isetiap Ilayanan Ipurna Ijual, Isiklus Ipenyelesaian Isengketa, Idan 

Itingkat Ilimbah Ibau Iyang Idihasilkan Iunit Iusaha. 

Penelitian ini hanya mengambil dua tahap yaitu Itahap 

Ioperasi Idan Itahap Iinovasi, Ikarena Ipenelitian Iini Iuntuk Iperusahaan 

Ijasa. IMenurut IKaplan Idan INorton I(2000:80), Idari Iperspektif Iproses 

Ibisnis Iinternal, IManajer Itelah Imengidentifikasi Ibeberapa Iproses 

Iyang Ipenting Idalam Imencapai Itujuan Iklien Idan Ipemanggku 

Ikepentingan.Balanced scorecard dari Iperspektif Iini Imemungkinkan 

Imanajer Iuntuk Imemahami Ioperasi Ibisnis Imereka Idan Iapakah Iproduk 

Iatau Ilayanan Imereka Imemenuhi Ipersyaratan pelanggan. 

4. Perspektif Pembelajaran dan Perumbuhan (Learning and 

Growth Perspective). 

Dari Iperspektif Iini, Iperusahaan Iberusaha Imerumuskan Itujuan 

Idan Iukuran Iyang Imendorong Iperusahaan Iuntuk Ibelajar Idan Itumbuh. I 

Tujuan dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan adalah 

untuk menyediakan infrastruktur Iyang Imemungkinkan IAnda 

Imencapai Itujuan Iyang Iterkait Idengan Itiga Iperspektif Ilainnya Idan 

Ipada Iakhirnya Imencapai Itujuan Iperusahaan. ISelain Iitu, Iperspektif 

Ipembelajaran Idan Ipertumbuhan Imerupakan Ipendorong Ikeuangan, 



 

Iperspektif Ipelanggan, Idan Iproses Ibisnis Iinternal Iuntuk Imencapai 

Ikinerja Iyang Imaksinal. 

Dewasa Iini, Iperan Ikaryawan Idalam Iperusahaan Iberubah, 

Ikarena Ikaryawan Ibukan Ilagi Iburuh, Imelainkan Idigantikan Ioleh 

Isistem Iyang Ilebih Ikompleks. IUntuk Iitu Iperusahaan Iharus Imelatih 

Ikembali Ikaryawannya Iuntuk Imenciptakan Ialat-alat Iyang dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan dalam menentukan 

ukuran dan tujuan serta langkah-langkah yang berkaitan dengan 

kemampuan karyawan.  

Kaplan dan Norton (2000:112-113) Imengemukakan Ibahwa 

Imanajemen Iharus Imemperhatikan Itiga Ihal, Iyaitu: I 

a. Kepuasan karyawan 

Kepuasan karyawan dianggap sangat penting, karena karyawan 

Iyang Ipuas Imerupakan Iprasyarat Iuntuk Imeningkatkan 

Iproduktivitas, Itanggung Ijawab, Ikualitas Idan Ilayanan Iterhadap 

Ipelanggan. IOleh Ikarena Iitu, Imanajer Iharus Imengamati Ikepuasan 

Ikaryawan I sedini mungkin untuk mengetahui kepuasan  

b. Retensi Karyawan I 

Retensi karyawan adalah kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan Ikaryawan Iyang Idimiliki Iperusahaan Iuntuk 

Imenjaga Iloyalitasnya Ikepada Iperusahaan. ITujuan Idari 

Imempertahankan Ikaryawan Iadalah Iuntuk Imempertahankan 

Ikaryawan Iyang Iberkualitas Iselama Imungkin, Ikarena Ikaryawan 



 

Iyang Iberkualitas Iadalah Iaset Itidak Iberwujud Ibagi perusahaan, 

jadi jika Iyang Iberkualitas Imeninggalkan Iperusahaan Isecara 

Isukarela, Imaka Ibagi Iperusahaan, Iitu Iadalah Ikehilangan Imodal 

Iintelektual. 

c. Produktivitas Karyawan 

Produktivitas karyawan merupakan ukuran dampak keseluruhan 

dari upaya peningkatan modal dan keterampilan karyawan, 

inovasi, proses internal, dan kepuasanmkonsumen. ITujuannya 

Iadalah Iuntuk Imembandingkan Ioutput Iyang Idihasilkan Ioleh 

Ikaryawan Idengan Ijumlah Ikaryawan Iyang Idibutuhkan Iuntuk 

Imenghasilkan Iproduk/jasa. IUkuran Iyang Ibiasa Idigunakan Iuntuk 

Imengukur Iproduktivitas Ipekerja Iadalah I pendapatan tiap pekerja.  

2.2.4 Keunggulan Balanced  Scorecard 

Mulyadi (2007: 14) berpendapat bahwa Balanced Scorecard memiliki 

keunggulan dalam dua aspek, meliputi: Meningkatkanmkualitas 

perencanaan secaramsignifikan dan meningkatkanmkualitas manajemen 

kinerja individunya. 

Menurut Mulyadi (2001: 18-24) Kelebihan konsep Balanced 

Scorecard dalam sistem perencanaan strategis, dapat dihasilkan rencana 

strategis dengan karakteristik sebagai berikut: 

a. Komprehensif 

Balanced Iscorecard Imemperluas Iperspektif Iyang Idicakup Ioleh 

Iperencanaan Istrategis, Iyaitu Idari Isebelumnya Iterbatas Ipada 



 

Iperspektif Ikeuangan Imeluas Ike Itiga Ilainnya Iperspektif, Iseperti 

pelanggan, proses serta pembelajaran danmpertumbuhan 

IMemperluas Iperspektif Iperencanaan Istrategis Ike Iperspektif Inon-

keuangan Imenghasilkan Imanfaat, Iantara Ilain: 

1. Menjanjikan berbagai kinerja keuangan yang berkelanjutan. 

2. Meningkatkan kemampuan organisasi untuk memasuki 

lingkungan bisnis yang lebih kompleks.  

b. Koheren 

Balanced Scorecard mengharuskan Ikaryawan Iuntuk Imembangun 

Ihubungan Isebab Iakibat Iantara Iberbagai Itujuan Istrategis Iyang 

Idihasilkan Idalam Iperencanaan Istrategis. ISetiap Itujuan I strategis 

yang ditetapkan dari perspektif non-keuangan harus memiliki 

hubungan kausal langsung atau tidak langsung dengan tujuan. 

c. Berimbang 

Keseimbangan tujuan Istrategis Iyang dihasilkan oleh Isistem 

Iperencanaan Istrategis Ipenting Iuntuk Imenghasilkan Ikinerja Ikeuangan 

Iyang Iberkelanjutan. I 

d. Terukur 

Tujuan Istrategis Iyang Idihasilkan Ioleh Isistem Iperencanaan Istrategis 

Imemastikan Irealisasi Iberbagai Itujuan Istrategis Iyang Idihasilkan Ioleh 

Isistem. Balanced Scorecard mengukur tujuan strategis yang sulit 

diukur. 

 



 

2.2.5 Kelemahan Balanced Scorecard 

Sangatlah kompleks dan rentan terhadap kesalahan untukmmembuat 

dan menggabungkan ukuranmdanmsistemmmanajemen baru dalam 

organisasi. Setidaknya ada empat kelemahan dalam Ruminjap (Atkinson, 

dkk 2012: 139), sebagai berikut:  

1. Manajemen puncak tidak menjanjikan.  

2. Tanggung jawab kartu skor tidak mengalir ke bawah.  

3. Solusi Iatau Idasbor Iyang Idirekayasa Isecara Iberlebihan Idianggap 

Isebagai Iperistiwa Isatu Ikali. 

4. Balanced Iscorecard Idianggap Isebagai Isistem Iatau Iproyek 

Ikonsultasi. I 

2.2.6 Pengertian Kinerja Keuangan 

Menurut Wirawan (2009:5), kinerja adalah hasil yang dihasilkan 

oleh suatu fungsi atau indikator suatu pekerjaan atau jabatan dalam satuan 

waktu tertentu. Pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang didasarkan pada 

persyaratan pekerjaan. Menurut Munawir (2010:30), kinerja keuangan 

suatu perusahaanmmerupakan salah satumdasar untuk menilai keadaan 

keuangan suatu perusahaanmberdasarkan analisis rasio-rasiokkeuangannya. 

Penilaian kinerja menurut Slamet (2007:232) adalah suatu proses 

mengevaluasi bagaimana pekerja menggunakannya terhadap seperangkat 

kriteria dan standar, dan kemudianmmengkomunikasikannya. Mulyadi dan 

Setyawan (2001: 353) mengungkapkan definisi yang lain yaitu evaluasi 

kinerja secara teratur menentukan efisiensi operasional suatu organisasi, 



 

bagian dari suatu organisasimdan karyawannya berdasarkanmtujuan, 

standarqdan pedoman yang telah ditentukkan. 

Menurut Mardiasmo (2009:121), pengukuran kinerja sektor publik 

adalah suatu sistem yang dirancang untukMmembantu administrator publik 

mengimplementasikan strategiMmelaluiMalatmukur keuangan dan non-

keuangan. Sistemmpengukuran kinerjamdapat digunakan sebagaimalat 

kontrolmorganisasi, Ikarena Ipengukuran Ikinerja Idapat Idiperkuat Idengan 

Imenetapkan Isistem Ipenghargaan Idan Ihukuman. 

Dari beberapa definisi dapat ditarik kesimpulan bahwa pengukuran 

kinerja dapat dilakukan Idengan Icara Imembandingkan Ikenyataan Iyang Iada 

Idengan Iseperangkat Istandar Idan Ipedoman Iyang Itelah Iditentukan 

Isebelumnya, Ikemudian dikomunikasikan dengannya untuk secara berkala 

mengevaluasi tingkat efektifitas bermacam kegiatan dalam rantai nilai 

bisnis unit usaha. Tujuannya adalah membantu administrator publik 

mengevaluasi pencapaian keuangan dan non keuangan. 

2.2.7 Manfaat Pengukuran Kinerja 

Mardiasmo I(2009:122) Iberpendapat Ibahwa Imanfaat Ipengukuran 

Ikinerja Iadalah: 

a. Memberikan pemahaman tentang ukuran yang digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja managemen. 

b. Memberikan Ibimbingan Iuntuk Imencapai Itujuan Ikinerja Iyang Itelah 

Iditetapkan. 



 

c. Memantau Idan Imengevaluasi Ipencapaian Ikinerja, 

Imembandingkannya Idengan Isasaran Ikinerja, Iserta Imengambil 

Itindakan Ikorektif Iuntuk Iperbaikan Idemi Imeningkatkan Ikinerja. 

d. Sebagai Idasar Ipemberian Ipenghargaan Idan Ihukuman Isecara Iobjektif 

Iatas Ikinerja Iyang Idiukur Imenurut Isistem Ipengukuran Ikinerja Iyang 

Idisepakati. 

e. Sebagai alat komunikasi antara bawahan dan atasan untuk 

meningkatkan kinerja organisasi. 

f. Membantu menentukan apakah kepuasan pelanggan telah 

tercapai. 

g. Sebagai Ialat Ibantu Iuntuk Imemahami Iproses Ikegiatan Iinstansi 

Ipemerintah. 

h. Pastikan bahwa keputusan dibuat secara objektif. 

Menurut Mulyadi (2001: 416), manfaat lain dari pengukuran kinerja 

meliputi:  

a. Dengan memaksimalkan motivasi karyawan, pengelolaan 

operasional organisasi yangmefektif dan efiisien. 

b. Membantu Idalam Ipengambilan Ikeputusan Iterkait Idengan 

Ipenghargaan Istaf/karyawan, Iseperti Ipromosi, Itransfer, IPHK, Idll. 

c. Menentukan kebutuhan R&D staf dan memberikan kriteria seleksi 

untuk program pelatihan evaluator. 

d. Sebagai Idasar Iuntuk Idistribusi Ipenghargaan. 

 



 

2.2.8 Tujuan Pengukuran Kinerja 

Mardiasmo I(2009:122) secara umum Ibahwa Itujuan Ikeseluruhan Idari 

Isistem Ipengukuran Ikinerja Iadalah Isebagai Iberikut: 

a. Untuk Imengkomunikasikan Istrategi Isecara Iefektif. 

b. Menyeimbangkan Ipengukuran Ikeuangan Idan Inon-keuangan Iuntuk 

Imelacak Ikemajuan Istrategi. 

c. Beradaptasi untuk memahami kepentingan manajemen menengah 

dan bawah serta memotivasi mereka untuk mencapai konsistensi 

dalam tujuan mereka.  

d. Sebagai alat yang didasarkan pada metode individu dan 

kemampuan kolektif yang rasional untuk mencapai kepuasan 

Tujuan Iutama Ievaluasi Ikinerja Imenurut IMulyadi Idan ISetyawan I(2000: 

I353) Iadalah Imemotivasi Ikaryawan Iuntuk Imencapai Itujuan Iorganisasi Idan 

Imemenuhi Istandar Iperilaku untuk menghasilkan tindakan dan hasil yang 

diharapkan. 

Seperti yang diungkapkan Munawir 2000 dalam Ali Firmansyah 

(2018), Pengukuran kinerja keuangan pada dasarnya mempunyai beberapa 

tujuan antara lain: 

a. Menentukan tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan 

untuk memenuhimkewajibannyaapada saat jatu tempo. 

b. Menentukan tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendek dan jangka 

panjang.  



 

c. Penentuan tingkat profitabilitas yaitu mengacu pada kemampuan 

suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dalam jangka 

waktu tertentu. 

d. Penentuan tingkat stabilitas usaha adalah menjalankan usaha 

secara stabil, yang merupakan ukuran kemampuan perusahaan 

untuk membayar bunga atau utang tepat waktu, dan kemampuan 

perusahaan untuk membayar pemegang saham secara teratur 

tanpa menemui hambatan finansial. 

Pengukuran kinerja merupakan bagian penting Idari Iproses 

Ipengelolaan Idan Ipengendalian Isektor Ipublik. IMenurut IMahmudi I(2010), Iada 

Ienam Itujuan Iuntuk Imengukur Ikinerja Isektor Ipublik, Iyaitu: I 

1. Menentukan Itingkat Ipencapaian Itujuan Iorganisasi. I 

2. Menyediakan Ifasilitas Ibelajar Ibagi Ikaryawan. I 

3. Meningkarkan kinerja pada periode akan datang  

4. Memberikan Ipertimbangan Isistematis Iketika Imembuat Ikeputusan 

Itentang Ipenghargaan Idan Ihukuman. I.  

5. Memotivas staf.  

6. Membangun sistem tanggung jawab publik. 

2.2.9 Badan LayananmUmum (BLU) 

Badan Layanan Umum (BLU) merupakanminstansi di lingkungan 

Pemerintah yang dibentuk gunammemberikan pelayanan kepada masyarakat 

berupa penyediaan barangmdan/atau jasa yang dijual tanpammengutamakan 

mencarimkeuntungan dan dalammmelakukan kegiatannyamdidasarkan pada 



 

prinsip efisiensi dan produktivitas. BLU diaturmdalam Peraturan Pemerintah 

NO.23 Tahun 2025 tentangmpengelolaan KeuanganmBadan Layanan 

Umum (PP 23/2005) Sebagaimanamdiubah dengan PeraturanmPemerintah 

Nomor 74 Tahun 2012 tentang PerubahanmAtas Peraturan Pemerintah 

No.23 Tahun 2005 mengenaimPengelolaan Keuangan BadanmLayanan 

Umum (PP 74/12). 

Tujuan BLU yaitummeningkatkan pelayananmkepada masyarakat 

dalam rangkammemajukan kesejahteraanmumum dan mencerdasakan 

kehidupan bangsamdengan memberikanmfleksibelitas dalam mengelola 

keuanganmsesuiai prinsipmekonomi dan produktivitasmserta penerapan 

praktikmbisnis yang sehat. 

Azas BLU yaitu beroperasimsebagai unit kerjamkementerian 

negara/lembaga/pemerintahmdaerah untuk tujuanmpemberian layanan 

umummyang pengelolaannya berdasarkanmkewenangan yang didelegasikan 

oleh instansiminduk yang bersangkutan. BLU merupakanmbagian perangkat 

pencapaian tujuanmkementerian negara/lembaga/pemerintah daerah dan 

karenanya status hukum BLU tidak terpisah dari kementerian 

negara/lembaga/pemerintah daerah sebagai instansi induk. Menteri/pimpinan 

lembaga/gubernur/bupati/walikota bertanggung jawabmatas pelaksanaan 

kebijakan penyelenggaraanmpelayanan umum yang didelegasikannya 

kepada BLU dari segimmanfaat layanan yang dihasilkan. Pejabatmyang 

ditunjukmmengelola BLU bertanggung jawabmatas pelaksanaan kegiatan 



 

pemberian layanan umum yang didelegasikan kepadanya oleh 

menteri/pimpinan lembaga/gubernur/bupati/walikota. 

BLU mempunyai karakteristik antara lain berkedudukanmsebagai 

instansi di lingkunganmpemerintah, Menyediakanmbarang dan/atau jasa 

yangmdijual kepada masyarakat, Tidakmmengutamakan mencari 

keuntungan, berdasarkanmpada prinsip efisiensimdan produktivitas, Pejabat 

pengelola BLU dan pegawai BLU dapatmterdiri dari Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) dan/atau tenaga profesional non-PNS sesuai dengan kebutuhan BLU. 

Suatu satuanmkerja instansi pemerintahmdapat diizinkan mengelola 

keuangan denganmPola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan 

Umum (PPK-BLU) apabila memenuhimpersyaratan substantif, teknis, dan 

administratif. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Setiap bisnis atau organisasi memiliki tujuan, yang dinyatakan sebagai 

kegiatan yang direncanakan, yang meliputi produksi, pemasaran, hasil penjualan, 

begitu juga sebuah institusi pemerintaah. Semua transaksi ditulis dalam laporan 

keuangan. Laporan keuangan tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk 

memberikan informasi tentang situasi keuangan saat ini dan dampak keuangan 

dari peristiwa masa lalu untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan. Kaplan 

dan Norton menyatakan bahwa hanya mengandalkan kinerja keuangan tidak 

sepenuhnya menentukan arah perkembangan perusahaan. IOleh Ikarena Iitu, 

Ibalanced Iscorecard Imerupakan Imetode Ialternatif Iyang Idapat Imengatasi Ikelemahan 

Ipengukuran Ikinerja Itradisional. Balanced scorecard terdiri dari empat aspek dan 



 

hasilnya akan mencerminkan kinerja perusahaan/organisasi. Kerangka pemikiran 

penelitian analisis kinerja rumah sakit dengan balanced scorecard adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 2 .1 

Kerangka Pemikiran Teoritis 
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